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ABSTRAK 

Artikel pengabdian kepada masyarakat ini menyintesiskan lima 

laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mandiri mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Lampung yang dilaksanakan pada 

berbagai lembaga pendidikan Islam dan masyarakat di Provinsi 

Lampung tahun 2026. Program berfokus pada penguatan 

pembiasaan keagamaan, kedisiplinan ibadah melalui shalat 

Dhuha dan Zuhur berjamaah, pendampingan tahsin dan tahfidz 

Al-Qur'an, pembinaan adab dan akhlak, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan melalui kajian ummahat dan kegiatan bersama 

masyarakat. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan 

partisipatif berbasis pendampingan dan pembiasaan selama 30 

hari dengan melibatkan mahasiswa, peserta didik atau santri, 

guru, pengelola lembaga, wali santri, serta masyarakat sesuai 

dengan karakteristik masing-masing lokasi mitra. Hasil 

pengabdian menunjukkan adanya perkembangan positif dalam 

keterlibatan peserta, pembiasaan ibadah, pembelajaran Al-

Qur'an, serta partisipasi dalam kegiatan sosial dan keagamaan. 

Pendampingan secara langsung dan berulang, keteladanan 

mahasiswa dan guru, serta keterlibatan lembaga dan masyarakat 

menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program. Kegiatan 

KKN Mandiri menunjukkan bahwa pendampingan pembiasaan 

keagamaan dapat menjadi salah satu upaya dalam mendukung 

penguatan karakter religius sekaligus membangun keterlibatan 

dan kolaborasi antara mahasiswa, lembaga pendidikan, keluarga, 

dan masyarakat.

PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter religius peserta didik merupakan bagian penting dalam pendidikan 

Islam karena berkaitan dengan proses internalisasi nilai keagamaan ke dalam perilaku sehari-hari. 
Fenomena yang masih banyak dijumpai pada lembaga pendidikan Islam adalah belum 

konsistennya pelaksanaan pembiasaan ibadah, perlunya penguatan kemampuan membaca dan 

menghafal Al-Qur'an, serta belum optimalnya keterlibatan lingkungan pendidikan dalam 

membentuk kedisiplinan dan karakter religius peserta didik. Padahal, pembiasaan keagamaan 
seperti shalat Dhuha, shalat berjamaah, tahsin, tahfidz, dan kegiatan keagamaan lainnya dapat 

menjadi sarana dalam mendukung pembentukan disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual 

peserta didik apabila dilaksanakan secara konsisten (Febriyanti & Amrullah, 2023; Rosuli & 

Hasyim, 2024; Azizah & Helmiaziz, 2025). 
Kondisi tersebut juga ditemukan pada lokasi pelaksanaan KKN Mandiri Universitas 

Muhammadiyah Lampung Tahun 2026 yang meliputi LPQ Insan Qur'ani Sukarame Bandar 

Lampung, SD Qur'an Az-Zahra Jati Agung Lampung Selatan, Pondok Pesantren Al-Hikmah 
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Kedaton Bandar Lampung, SMP Muhammadiyah 1 Candipuro Lampung Selatan, dan Kelurahan 

Bumi Waras Telukbetung Selatan Bandar Lampung. Hasil identifikasi awal menunjukkan adanya 

kebutuhan penguatan pembiasaan shalat berjamaah, pendampingan tahsin dan tahfidz Al-Qur'an, 
pembinaan kedisiplinan, serta penguatan kegiatan sosial keagamaan pada peserta didik dan 

masyarakat. 

Permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian karena pembelajaran agama yang hanya 

menekankan aspek pengetahuan belum tentu secara otomatis membentuk perilaku religius. Tanpa 
pembiasaan dan pendampingan yang berkelanjutan, peserta didik dapat membutuhkan arahan 

berulang dalam melaksanakan ibadah, kurang konsisten dalam mengikuti kegiatan keagamaan, 

serta belum optimal dalam menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Program 
tahfidz dan pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara terstruktur menunjukkan 

keterkaitan dengan kedisiplinan, ketekunan, dan pembentukan karakter religius peserta didik 

(Salsabila et al., 2024; Amanda, 2025; Santoso et al., 2025). 

Apabila kondisi tersebut tidak diperkuat melalui pendampingan, konsistensi pelaksanaan 
ibadah, kedisiplinan, kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur'an, serta pembentukan budaya 

religius di lingkungan pendidikan dapat menghadapi berbagai kendala. Sebaliknya, pembiasaan 

yang dilakukan secara rutin dan didukung keteladanan guru, keluarga, serta lingkungan sosial 
dapat membantu peserta didik membangun kebiasaan positif dan menginternalisasikan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Malahati et al., 2023; Rahimatunnisya et al., 2025; 

Zahroh et al., 2025). 

Dalam konteks tersebut, KKN Mandiri dapat menjadi sarana pengabdian perguruan tinggi 
untuk mendukung lembaga pendidikan dan masyarakat melalui pendekatan pendampingan yang 

partisipatif. Mahasiswa dapat berperan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembiasaan 

keagamaan, pendampingan tahsin dan tahfidz, pembinaan karakter, serta kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Keterlibatan mahasiswa dalam bidang pendidikan melalui program KKN juga 

dapat memperkuat proses pembelajaran sekaligus membangun hubungan kolaboratif antara 

perguruan tinggi dan mitra pengabdian (Rahmawati et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menguatkan 
karakter religius melalui pendampingan pembiasaan keagamaan dalam Program KKN Mandiri 

Universitas Muhammadiyah Lampung. Pelaksanaan program difokuskan pada pembiasaan shalat 

Dhuha dan Zuhur berjamaah, pendampingan tahsin dan tahfidz Al-Qur'an, penguatan 
kedisiplinan, pembinaan kegiatan keagamaan, serta peningkatan partisipasi sosial keagamaan 

peserta didik dan masyarakat. Kegiatan ini diharapkan mampu membantu lembaga dan 

masyarakat mitra membangun pembiasaan religius yang lebih konsisten sekaligus memperkuat 

sinergi antara mahasiswa, lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui Program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Mandiri Universitas Muhammadiyah Lampung Tahun 2026 dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif berbasis pendampingan dan pembiasaan. Pendekatan partisipatif 
digunakan dengan melibatkan mahasiswa, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), pengelola 

lembaga, guru, peserta didik atau santri, wali santri, serta masyarakat dalam proses identifikasi 

kebutuhan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Sementara itu, metode pendampingan dan 
pembiasaan diterapkan melalui keterlibatan mahasiswa secara langsung dan berulang dalam 

kegiatan keagamaan sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman praktik dan keteladanan dalam aktivitas sehari-hari. 

Kegiatan dilaksanakan selama 30 hari pada lima lokasi mitra di Provinsi Lampung, yaitu 
LPQ Insan Qur'ani Sukarame Bandar Lampung, SD Qur'an Az-Zahra Jati Agung Lampung 

Selatan, Pondok Pesantren Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung, SMP Muhammadiyah 1 
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Candipuro Lampung Selatan, dan Kelurahan Bumi Waras Telukbetung Selatan Bandar Lampung. 

Sasaran kegiatan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing lokasi, meliputi santri usia 

sekolah dasar, peserta didik SD dan SMP, santri pondok pesantren, pemuda, orang tua atau 
ummahat, serta masyarakat. Program pada masing-masing lokasi disusun berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan sehingga bentuk kegiatan tidak diterapkan secara seragam. 

Informasi mengenai pelaksanaan kegiatan dan perkembangan peserta diperoleh melalui 

observasi selama kegiatan, evaluasi pelaksanaan program, serta dokumentasi dan laporan 
kegiatan KKN pada masing-masing lokasi. Informasi tersebut kemudian disintesiskan untuk 

menggambarkan bentuk kegiatan, sasaran, serta perkembangan yang terlihat selama pelaksanaan 

program di lima lokasi mitra. 
Berikut ini tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian digambarkan dalam diagram alur 

(flowchart) berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Adapun rincian tahapan pelaksanaan di lapangan meliputi: 

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 
Melakukan observasi awal terhadap kondisi lembaga dan lingkungan mitra serta 

mengidentifikasi kebutuhan prioritas yang berkaitan dengan kedisiplinan ibadah, 

pembelajaran dan hafalan Al-Qur'an, pendidikan keagamaan, serta kebutuhan sosial dan 
edukasi masyarakat. 

2. Perencanaan dan Sosialisasi Program 

Menyusun program kerja unggulan, program keagamaan pendukung, dan program sosial 

kemasyarakatan dengan berkoordinasi bersama pimpinan sekolah, pimpinan pesantren, 
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pengelola lembaga, serta pengurus masjid atau kelurahan sesuai dengan karakteristik masing-

masing lokasi mitra. 

3. Pelaksanaan Aksi Lapangan 
Melaksanakan program yang telah direncanakan, antara lain pembiasaan shalat Dhuha dan 

Zuhur berjamaah, bimbingan tahsin dan tahfidz, kajian rutin ummahat, Malam Bina Iman dan 

Taqwa (MABIT), kegiatan sosial kemasyarakatan, serta partisipasi dalam peringatan Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia ke-81. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
pendampingan langsung dan pembiasaan secara berulang sesuai dengan kebutuhan masing-

masing lokasi. 

4. Evaluasi dan Pelaporan 
Melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan kegiatan, respons peserta, tingkat 

keterlibatan dalam program, serta perkembangan yang diamati selama masa pendampingan. 

Hasil evaluasi dan dokumentasi kegiatan kemudian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan akhir dan sintesis pelaksanaan program pada lima lokasi mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan program KKN Mandiri oleh mahasiswa di lima lokasi mitra di Provinsi 

Lampung selama 30 hari menunjukkan adanya perubahan positif dalam pembiasaan keagamaan 

dan keterlibatan peserta dalam kegiatan yang dilaksanakan. Berbagai kegiatan dilaksanakan 

secara terstruktur sesuai dengan kebutuhan masing-masing lokasi mitra. Pelaksanaan KKN 

Mandiri menunjukkan bahwa pendampingan keagamaan perlu disesuaikan dengan karakteristik 

sasaran. Program pada lima lokasi tidak identik, tetapi memiliki tujuan bersama berupa penguatan 

pembiasaan keagamaan, karakter religius, dan keterlibatan sosial. Berikut adalah ringkasan 

pelaksanaan program pengabdian di lima lokasi mitra. 

Tabel 1. Matriks Pelaksanaan Program 

Lokasi Mitra Sasaran Program Utama Perubahan yang Teramati 
LPQ Insan Qur'ani Santri Usia 

7–10 Tahun 
Shalat Dhuha, diniyah, 

tahsin, dan tahfidz 
Keterlibatan santri dalam 

pembiasaan ibadah dan 

pembelajaran Al-Qur'an 

semakin baik. 

SD Qur'an Az-

Zahra 

33 Peserta 

Didik 

Shalat Dhuha dan 

Zuhur, tasmi' Juz 30 

Peserta semakin terbiasa 

mengikuti ibadah dan 

kegiatan hafalan. 

Pondok Pesantren 

Al-Hikmah 
Santri Tahfidz, tahsin, dan 

pembinaan disiplin 
Pendampingan hafalan 

menjadi lebih intensif 

SMP 

Muhammadiyah 1 

Candipuro 

Pelajar SMP Pembinaan 

keagamaan, Hizbul 

Wathan, dan Tapak 

Suci 

Partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan sekolah 

meningkat. 

Kelurahan Bumi 

Waras 

Pemuda dan 

Masyarakat 

Sosialisasi pendidikan, 

kajian, dan kegiatan 

sosial 

Keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan kolaboratif 

berkembang. 

Berdasarkan Tabel 1, pelaksanaan KKN Mandiri tidak hanya berfokus pada aspek ritual 

keagamaan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, kedisiplinan sosial, dan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. Bentuk kegiatan disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

masing-masing lokasi mitra. 
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Pembahasan 

Implementasi Pembiasaan Shalat Berjamaah dan Kedisiplinan Ibadah 

Program utama yang diinisiasi oleh mahasiswa di lembaga pendidikan formal seperti SD 

Qur'an Az-Zahra dan LPQ Insan Qur'ani berfokus pada pembiasaan pelaksanaan shalat Dhuha 

dan shalat Zuhur berjamaah. Melalui pendampingan yang dilakukan secara intensif, terlihat 

adanya perubahan dalam kebiasaan peserta didik yang sebelumnya memerlukan instruksi 

berulang untuk mengikuti kegiatan ibadah menjadi lebih terbiasa mempersiapkan diri, seperti 

mengambil air wudhu dan bersiap di masjid atau musala sekolah tepat waktu. Evaluasi harian 

selama kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan kehadiran peserta didik dalam 

pelaksanaan ibadah dan kegiatan keagamaan. Temuan ini sejalan dengan kajian mengenai 

pembiasaan kegiatan keagamaan yang menunjukkan bahwa praktik keagamaan yang dilakukan 

secara rutin dapat mendukung pembentukan karakter religius dan kedisiplinan peserta didik 

(Malahati et al., 2023; Rosuli & Hasyim, 2024; Zahroh et al., 2025). 

Pembiasaan ibadah tersebut didukung oleh keteladanan langsung yang diberikan oleh 

mahasiswa pelaksana KKN Mandiri bersama dewan guru di lembaga mitra. Mahasiswa 

mendampingi peserta didik mulai dari proses persiapan bersuci hingga zikir dan doa setelah 

shalat. Pendampingan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti 

rangkaian kegiatan ibadah secara langsung dan berulang. Pendekatan persuasif dan 

pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan juga menciptakan suasana kegiatan yang 

lebih nyaman bagi peserta didik dalam mengikuti pembiasaan keagamaan. Pola pembiasaan 

semacam ini sejalan dengan kajian mengenai pendidikan karakter religius yang menempatkan 

praktik dan pembiasaan keagamaan sebagai bagian penting dalam proses pembentukan karakter 

peserta didik (Febriyanti & Amrullah, 2023; Azizah & Helmiaziz, 2025). 

Perubahan positif dari program pembiasaan shalat berjamaah juga dilaporkan oleh wali 

murid di lingkungan rumah. Berdasarkan laporan tersebut, beberapa anak menunjukkan inisiatif 

untuk mengingatkan anggota keluarga agar melaksanakan shalat tepat waktu dan mulai berani 

menjadi imam shalat di rumah. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembiasaan yang 

dilakukan selama kegiatan KKN Mandiri dapat berkaitan dengan penerapan nilai-nilai keagamaan 

dalam lingkungan keluarga. Meskipun demikian, perubahan tersebut dipahami berdasarkan 

laporan wali murid dan hasil pengamatan selama kegiatan, sehingga belum dimaksudkan sebagai 

pengukuran dampak program secara kuantitatif. 

Bimbingan Tahsin, Tahfidz, dan Penguatan Literasi Al-Qur'an 

Selain pembiasaan ibadah harian, peningkatan kualitas bacaan dan hafalan Al-Qur'an 

menjadi salah satu bagian penting dalam pelaksanaan KKN Mandiri di Pondok Pesantren Al-

Hikmah dan LPQ Insan Qur'ani. Mahasiswa menyelenggarakan bimbingan tahsin, yang meliputi 

perbaikan makhraj dan tajwid, serta pendampingan tasmi' hafalan Juz 29 dan Juz 30 secara 

terstruktur. 

Program tersebut dirancang berdasarkan kebutuhan yang ditemukan selama pelaksanaan 

kegiatan, antara lain kesulitan dalam pelafalan huruf hijaiyah dan kurang lancarnya hafalan yang 

berkaitan dengan keterbatasan waktu pendampingan individual dalam pembelajaran reguler. 

Kegiatan pembelajaran Al-Qur'an dilakukan secara partisipatif dan interaktif. Santri dibagi ke 

dalam kelompok kecil berdasarkan tingkat kemampuan bacaannya sehingga mahasiswa dapat 

memberikan pendampingan yang lebih terarah kepada santri yang mengalami kesulitan dalam 

membaca maupun menghafal Al-Qur'an. 

Hasil evaluasi selama kegiatan menunjukkan adanya perkembangan dalam kelancaran 

setoran hafalan dan penerapan hukum tajwid pada santri. Temuan tersebut sejalan dengan kajian 

mengenai program tahfidz yang menunjukkan keterkaitannya dengan pembentukan karakter 

religius, kedisiplinan, dan pengembangan kemampuan peserta didik dalam kegiatan keagamaan 
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(Salsabila et al., 2024; Amanda, 2025; Santoso et al., 2025). Penguatan literasi Al-Qur'an juga 

diintegrasikan dengan kegiatan keagamaan pendukung, seperti Malam Bina Iman dan Taqwa 

(MABIT) Spesial Kemerdekaan serta penyelenggaraan lomba keagamaan antarsantri. 

Kegiatan tersebut tidak hanya menjadi sarana untuk mengevaluasi hafalan, tetapi juga 

memberikan ruang bagi santri untuk mengembangkan kepercayaan diri, ukhuwah Islamiyah, dan 

semangat berkompetisi secara sehat. Dukungan dari pimpinan pesantren dan dewan guru menjadi 

bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan dan dapat mendukung keberlanjutan program tahfidz 

setelah masa pendampingan mahasiswa berakhir. 

Pemberdayaan Sosial Kemasyarakatan dan Sinergi Institusional 

Pelaksanaan KKN Mandiri Universitas Muhammadiyah Lampung tahun 2026 tidak hanya 

berlangsung pada institusi pendidikan, tetapi juga mencakup kegiatan bersama masyarakat di 

Kelurahan Bumi Waras Telukbetung Selatan. Pada lokasi tersebut, mahasiswa melaksanakan 

sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan tinggi bagi generasi muda pesisir serta kajian rutin 

bagi ummahat dengan materi fikih praktis sehari-hari. 

Program tersebut disusun berdasarkan kebutuhan yang ditemukan di lingkungan 

masyarakat mitra, khususnya berkaitan dengan akses informasi dan motivasi pendidikan bagi 

generasi muda. Melalui pendekatan dialogis dan kegiatan sosial kemasyarakatan, mahasiswa 

melibatkan pemuda dan tokoh masyarakat dalam berbagai kegiatan kolaboratif, termasuk kerja 

bakti lingkungan dan peringatan HUT Republik Indonesia ke-81. 

Kegiatan bersama tersebut memberikan ruang interaksi antara mahasiswa dan masyarakat 

serta mendorong keterlibatan masyarakat dalam kegiatan yang dilaksanakan. Respons positif dari 

masyarakat juga terlihat dari keterlibatan warga dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan 

selama pelaksanaan KKN Mandiri. Dengan demikian, kegiatan di Kelurahan Bumi Waras 

menunjukkan bahwa pelaksanaan KKN tidak hanya dapat diarahkan pada kegiatan pendidikan 

formal, tetapi juga dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sosial dan keagamaan 

masyarakat mitra. 

Secara keseluruhan, kelima lokasi menunjukkan bentuk kegiatan yang berbeda sesuai 

dengan karakteristik sasaran, tetapi memiliki keterkaitan pada aspek pembiasaan keagamaan, 

pendampingan, dan keterlibatan sosial. Pelaksanaan KKN Mandiri memperlihatkan bahwa 

mahasiswa dapat berperan sebagai pendamping dalam kegiatan pendidikan dan sosial-keagamaan 

dengan melibatkan guru, pengelola lembaga, keluarga, serta masyarakat. Hal tersebut sejalan 

dengan Rahmawati et al. (2024) yang menempatkan kegiatan pendidikan dalam KKN sebagai 

salah satu bentuk kontribusi mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat. Keberlanjutan 

program selanjutnya perlu didukung oleh pihak lembaga mitra agar pembiasaan dan kegiatan 

yang telah dirintis selama pelaksanaan KKN dapat tetap dilaksanakan setelah masa 

pendampingan mahasiswa berakhir. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan KKN Mandiri Universitas Muhammadiyah Lampung tahun 2026 di lima 

lokasi mitra menunjukkan bahwa pendampingan dan pembiasaan kegiatan keagamaan dapat 

menjadi bagian dari upaya penguatan karakter religius peserta didik dan keterlibatan sosial 

masyarakat. Program yang dilaksanakan meliputi pembiasaan shalat berjamaah, bimbingan tahsin 

dan tahfidz Al-Qur'an, pendampingan kegiatan keagamaan, serta kegiatan sosial kemasyarakatan 

yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing lokasi mitra. 

Selama pelaksanaan kegiatan, terlihat adanya perkembangan positif dalam keterlibatan 

peserta didik dan masyarakat, terutama dalam mengikuti kegiatan ibadah, pembelajaran Al-

Qur'an, serta aktivitas sosial-keagamaan. Pendampingan yang dilakukan secara berulang, 

keteladanan mahasiswa, serta keterlibatan guru, pengelola lembaga, keluarga, dan masyarakat 
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menjadi faktor yang mendukung pelaksanaan program. Namun, temuan tersebut didasarkan pada 

hasil pengamatan dan evaluasi selama pelaksanaan KKN sehingga belum dapat dipahami sebagai 

pengukuran dampak program secara kuantitatif. 

Dengan demikian, KKN Mandiri tidak hanya menjadi sarana pelaksanaan pengabdian 

mahasiswa, tetapi juga dapat menjadi ruang kolaborasi dalam mendukung pembiasaan 

keagamaan dan penguatan karakter di lingkungan pendidikan maupun masyarakat. Keberlanjutan 

kegiatan perlu didukung oleh lembaga dan masyarakat mitra agar pembiasaan serta program yang 

telah dikembangkan selama pendampingan mahasiswa dapat terus dilaksanakan setelah program 

KKN berakhir. 
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